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 Transisi dari pendidikan prasekolah ke Sekolah Dasar 
memerlukan kesiapan belajar anak pada aspek kognitif, 
sosial-emosional, motorik, dan bahasa. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
mengoptimalkan peran orang tua dalam memberikan 
stimulasi multisensori berbasis rumah untuk mendukung 
kesiapan belajar anak. Kegiatan dilaksanakan di SD NU 
Kota Metro dengan 43 peserta, terdiri atas 40 orang 
tua/wali murid kelas 1 dan 3 guru kelas. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Program dilakukan melalui edukasi, workshop 
praktik stimulasi multisensori, dan pendampingan 
penyusunan aktivitas belajar di rumah. Evaluasi dilakukan 
menggunakan pre-test dan post-test, kemudian dianalisis 
dengan SPSS versi 26 melalui uji Paired Sample t-test. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rerata skor 
pemahaman peserta dari 30,51 pada pre-test menjadi 35,40 
pada post-test. Uji beda berpasangan menunjukkan 
perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah 
pendampingan, dengan nilai t = -3,560 dan p = 0,001. 
Temuan ini menunjukkan bahwa stimulasi multisensori 
berbasis pendampingan orang tua dapat menjadi strategi 
kolaboratif sekolah dan keluarga dalam mendukung 
kesiapan belajar anak pada masa transisi ke Sekolah 
Dasar. 
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A. Pendahuluan 

Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau pra sekolah  ke jenjang Sekolah 
Dasar (SD) merupakan masa kritis yang menentukan kesiapan anak dalam menghadapi 
sistem pendidikan formal. Perubahan drastis dalam rutinitas harian, metode pembelajaran, 
serta ekspektasi lingkungan sekolah kerap menimbulkan tekanan psikologis, khususnya bila 
anak belum memiliki kesiapan belajar yang utuh (Nozikova, 2020; Shi, 2022). Kesiapan 
belajar yang tidak optimal dapat menghambat perkembangan akademik maupun sosial anak 
pada masa-masa awal pendidikan dasar. 

Kondisi ini diperburuk oleh dampak jangka panjang pandemi COVID-19. Minimnya 
interaksi dan stimulasi langsung selama pembelajaran jarak jauh telah berdampak signifikan 
pada perkembangan kognitif dan sosial anak usia dini (Egan et al., 2021; Pirunika et al., 
2022). Hasil observasi lapangan melalui wawancara awal dengan tiga orang tua siswa kelas 1 
di SD NU Kota Metro mengindikasikan bahwa banyak anak mengalami kesulitan dalam 
membaca, menulis, berkonsentrasi, serta mengikuti instruksi secara konsisten. Anak juga 
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menunjukkan gejala kelelahan belajar dan rendahnya fokus, yang menjadi indikasi belum 
tercapainya kesiapan belajar secara menyeluruh meliputi aspek kognitif, sosial-emosional, 
motorik, dan bahasa (Wanless & Domitrovich, 2015).  

Salah satu penyebab mendasar dari rendahnya kesiapan belajar adalah kurangnya 
stimulasi yang memadai pada masa usia dini, terutama stimulasi multisensori. Sayangnya, 
banyak orang tua masih berfokus pada aspek akademik semata seperti calistung, tanpa 
memahami pentingnya fondasi sensorik dalam perkembangan fungsi otak (Hadders-Algra, 
2022; Henschke et al., 2018) Padahal, aktivitas multisensori berperan penting dalam 
membangun integrasi antarindera dan memperkuat jalur saraf otak yang mendukung proses 
belajar. 

 Stimulasi multisensori merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan berbagai 
pancaindra (penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan kinestetik) dalam kegiatan 
bermain dan belajar(Cosentino, 2021). Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan retensi 
informasi, perhatian, dan motivasi anak usia dini dalam belajar (Ruhaena, 2018; Shams & 
Seitz, 2008). Lebih lanjut, hasil studi Denervaud et al., (2020) menunjukkan bahwa anak-
anak yang terpapar pembelajaran multisensori memiliki performa akademik yang lebih baik 
dibandingkan mereka yang belajar dengan pendekatan tunggal. Hasil serupa juga ditemukan 
oleh Suryaratri et al., (2019) dalam konteks pendidikan dasar di Jakarta, yang menegaskan 
bahwa pendekatan multisensori dapat mengakomodasi beragam gaya belajar dan 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. 

Selain itu, studi internasional juga menunjukkan pentingnya memperkuat peran orang 
tua dalam membangun lingkungan belajar di rumah (Home Learning Environment / HLE). 
Penelitian yang dilakukan oleh  Niklas et al., (2016) di Australia mengungkap bahwa 
kegiatan literasi dan numerasi informal yang dilakukan oleh orang tua di rumah secara 
signifikan memprediksi kompetensi anak dalam aspek literasi dan numerasi. Studi tersebut 
juga mengimplementasikan intervensi ringan namun sistematis untuk mengenalkan prinsip 
membaca dialogis dan berhitung kepada orang tua. Hasilnya, orang tua memberikan respons 
positif terhadap pendekatan ini, dan anak-anak menunjukkan peningkatan capaian kognitif. 
Hal ini menegaskan bahwa intervensi non-intensif yang bersifat terarah dan aplikatif mampu 
memperkuat efektivitas peran orang tua sebagai pendidik pertama anak di rumah (Niklas et 
al., 2016).  

 Temuan-temuan tersebut sejalan dengan kebijakan Direktorat PAUD Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), yang menekankan 
pentingnya proses transisi PAUD ke SD yang menyenangkan, kontekstual, dan melibatkan 
partisipasi aktif orang tua (Harsono, 2024). Lingkungan belajar yang optimal bukan hanya 
tanggung jawab lembaga sekolah, tetapi juga keluarga sebagai fondasi utama pendidikan 
anak. 

Sayangnya, pelatihan parenting yang membahas teknik konkret stimulasi multisensori 
masih terbatas, khususnya di jenjang pendidikan dasar. Banyak program pengasuhan masih 
berfokus pada pola asuh umum tanpa memberikan keterampilan aplikatif kepada orang tua 
(Friales et al. (2022). Di sisi lain, keterbatasan akses informasi dan literatur juga menyulitkan 
orang tua dalam menerjemahkan kebutuhan perkembangan anak menjadi kegiatan belajar 
yang bermakna di rumah. 

Melalui kegiatan ini, pengabdian diharapkan dapat menghasilkan model pendampingan 
keluarga berbasis multisensori yang aplikatif, terukur, dan dapat direplikasi di berbagai 
konteks pendidikan dasar lainnya. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD NU Kota 
Metro, yang berlokasi di Jl Kenanga No.31, Mulyojati, Metro Barat, Kota Metro. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan orang tua siswa, terdapat sejumlah 
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permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas 1, yang menghambat kesiapan mereka dalam 
menghadapi tuntutan pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar. Permasalahan utama yang 
ditemukan adalah rendahnya kesiapan belajar anak, yang tercermin dalam kesulitan 
mengikuti instruksi, membaca, menulis, serta berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama. 
Hal ini mengindikasikan bahwa anak-anak belum siap secara optimal dalam memasuki sistem 
pendidikan dasar. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua mengungkapkan 
kekhawatiran terkait kesiapan anak-anak mereka dalam menghadapi tantangan di sekolah 
dasar. Beberapa orang tua juga mengakui bahwa mereka belum sepenuhnya memberikan 
stimulasi yang memadai kepada anak-anak mereka di rumah, khususnya dalam hal stimulasi 
multisensori yang sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan kognitif, sosial-
emosional, motorik, dan bahasa anak. Banyak orang tua yang cenderung fokus pada aspek 
akademik, seperti kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung), tanpa 
menyadari pentingnya stimulasi sensorik sebagai fondasi utama perkembangan otak anak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan peran orang tua dalam memberikan stimulasi multisensori 
berbasis rumah sebagai upaya mendukung kesiapan belajar anak pada masa transisi dari 
prasekolah ke Sekolah Dasar. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan orang tua dalam merancang aktivitas stimulasi yang sederhana, menyenangkan, 
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

 
B. METODE  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR), yang menekankan keterlibatan aktif antara peneliti dan masyarakat dalam setiap tahap 
proses pengabdian, mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Mutakabbir et al., 2025). PAR 
bertujuan untuk memberdayakan komunitas melalui kolaborasi dalam mengidentifikasi 
masalah dan mencari solusi praktis yang relevan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat. Dalam konteks ini, pendekatan ini diterapkan untuk membantu orang tua dalam 
memberikan stimulasi multisensori kepada anak-anak mereka, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kesiapan belajar anak di SD. 

Program ini melibatkan orang tua atau wali siswa kelas 1 SD NU Kota Metro yang 
berusia antara 6 hingga 7 tahun. Total peserta yang terlibat adalah 40 orang tua, yang dipilih 
berdasarkan kriteria berikut: 
1. Orang tua dengan anak yang baru memulai pendidikan di SD. 
2. Orang tua yang bersedia untuk berpartisipasi aktif dalam program ini, termasuk mengikuti 

pelatihan dan melakukan kegiatan di rumah. Selain itu, 3 guru kelas 1 SD dan tim 
pengabdian juga dilibatkan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan ini, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 

Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Tahap persiapan dimana tim pengabdi melakukan observasi awal dan wawancara 
dengan pihak sekolah (SD NU Kota Metro) untuk memetakan masalah kesiapan belajar anak. 
Selanjutnya, tim menyusun modul/materi stimulasi multisensori dan menyiapkan instrumen 
evaluasi berupa kuesioner/lembar observasi untuk pre-test dan post-test. 

Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan beberaa tahapan, pertama; melakukan sosialisasi 
dan edukasi orang tua yang dilaksanakan melalui seminar offline pada 9 Juli 2025, di mana 
orang tua diberikan pemahaman mengenai tantangan yang dihadapi anak-anak pada masa 
transisi ke sekolah dasar. Seminar ini juga mengedukasi orang tua mengenai pentingnya 
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stimulasi multisensori untuk mendukung kesiapan belajar anak di aspek motorik, sosial-
emosional, dan kognitif. Kedua; diadakan workshop praktik stimulasi multisensori yang 
dilaksanakan melalui seminar online pada 9 Agustus 2025, workshop ini bertujuan untuk 
melatih orang tua dalam memberikan stimulasi multisensori kepada anak. Kegiatan ini 
meliputi pelatihan langsung mengenai berbagai jenis stimulasi yang dapat diterapkan di 
rumah.  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman atau keterampilan 
peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Pengukuran dilakukan dengan memberikan pre-test di 
awal kegiatan dan post-test di akhir kegiatan. Data hasil pre-test dan post-test kemudian 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji beda berpasangan (Paired Sample t-test) 
dengan perangkat lunak SPSS versi 26.  

 
C. Hasil  
1. Pelaksanaan Kegiatan  

Pendampingan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan di SD 
NU Kota Metro dengan melibatkan 43 peserta yang terdiri dari 3 guru kelas 1 dan orang tua 
wali murid. Program pendampingan ini berfokus pada pemberian edukasi dan simulasi 
praktik terkait pentingnya stimulasi multisensori untuk meningkatkan kesiapan belajar anak 
pada masa transisi dari pra sekolah ke jenjang Sekolah Dasar (SD). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

2. Evaluasi dan Analisis Data (Uji Statistik) 
Untuk mengukur efektivitas dan tingkat keberhasilan program pendampingan yang 

telah dilakukan, tim pengabdi melakukan evaluasi menggunakan instrumen pre-test (sebelum 
kegiatan) dan post-test (sesudah kegiatan). Data yang dikumpulkan dari 43 responden 
kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 26. 
a. Uji Prasyarat (Uji Normalitas)  

  Sebelum melakukan uji hipotesis untuk melihat efektivitas program pendampingan, 
tim pengabdi terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil evaluasi (sebelum dan sesudah program) 
berdistribusi normal sebagai syarat mutlak penggunaan uji statistik parametrik. Mengingat 
jumlah responden dalam kegiatan ini sebanyak 43 orang (N < 50), pengujian dilakukan 
menggunakan metode Shapiro-Wilk berbantuan perangkat lunak SPSS. Hasil pengujian 
normalitas disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 
 
Data Evaluasi N Statistik Sig. Keterangan 
Sebelum Pendampingan 
(Pre-test) 

43 0.967 0.256 Berdistribusi Normal 

Sesudah Pendampingan 
(Post-test) 

43 0.967 0.243 Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk untuk data 

pemahaman mitra sebelum mengikuti program pendampingan (pre-test) adalah sebesar 
0,256. Sementara itu, nilai signifikansi untuk data sesudah mengikuti program pendampingan 
(post-test) adalah sebesar 0,243. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data tersebut berdistribusi secara normal. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi 
dasar terpenuhi, sehingga analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik Paired 
Sample t-test.  
 
b. Analisis Deskriptif  

Tahap selanjutnya adalah melihat perbandingan nilai rata-rata pemahaman peserta serta 
hubungannya, seperti yang dirangkum pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut:  
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test 
 

Kelompok Data N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum Pendampingan 43 30.51 7.291 1.112 

Sesudah Pendampingan 43 35.4 4.001 0.61 

Kelompok Data N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

 
 

c. Uji Hipotesis (Pengujian Efektivitas Program) 
 Untuk mengetahui efektivitas program pendampingan, dilakukan analisis terhadap selisih 
rerata skor pre-test dan post-test, uji beda berpasangan (Paired Sample t-test), serta 
perhitungan ukuran efek. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Berpasangan dan Ukuran Efek Program Pendampingan 
Pasangan Data Mean Difference t df Sig. 2-tailed Effect Size 

Pre-test – Post-
test 

-4,884 -3,56 42 0,001 0,54 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terjadi peningkatan rerata skor pemahaman 

peserta dari 30,51 pada saat pre-test menjadi 35,40 pada saat post-test. Selisih rerata atau 
mean difference sebesar 4,884 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah 
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mengikuti program pendampingan. Selain itu, nilai simpangan baku menurun dari 7,291 
menjadi 4,001, yang mengindikasikan bahwa pemahaman peserta setelah pendampingan 
menjadi lebih merata. Untuk menguji signifikansi peningkatan tersebut, dilakukan uji Paired 
Sample t-test. Hasil uji menunjukkan nilai t = -3,560 dengan df = 42 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor pre-test dan post-test. Nilai effect size sebesar 0,54 menunjukkan 
bahwa program pendampingan memiliki pengaruh pada kategori sedang terhadap 
peningkatan pemahaman peserta mengenai stimulasi multisensori berbasis rumah. 

 
Diskusi  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pendampingan ini secara nyata berhasil 
meningkatkan pemahaman orang tua terkait stimulasi multisensori. Berdasarkan hasil uji 
statistik, peningkatan skor ini merupakan dampak langsung dari materi dan praktik yang 
diberikan selama kegiatan, bukan sekadar kebetulan. Ada satu temuan menarik dari analisis 
data tersebut, yaitu tingkat pemahaman akhir peserta yang menjadi lebih merata dan tidak 
bergantung pada seberapa banyak pengetahuan awal yang mereka miliki (tidak ada korelasi 
signifikan antara pre-test dan post-test). Hal ini membuktikan bahwa modul dan metode 
penyampaian yang digunakan sangat aplikatif, inklusif, dan mudah dipahami oleh seluruh 
kalangan orang tua dengan berbagai latar belakang pendidikan. 

Keberhasilan program ini menjadi sangat relevan jika dihadapkan pada realitas di 
lapangan. Selama proses pengabdian, tim menemukan bahwa banyak orang tua mengalami 
kecemasan saat mendampingi anak di masa transisi pra sekolah ke SD. Sebagian besar 
merasa khawatir dan tertinggal jika anaknya belum lancar membaca, menulis, dan berhitung 
(calistung). Kekhawatiran ini sering kali mendorong orang tua mengambil jalan pintas 
dengan memaksakan anak mengikuti les akademis tambahan. Padahal, memberikan beban 
akademis yang terlalu dini justru berisiko mengabaikan kesiapan kognitif dasar anak dan 
rentan memicu stres yang mengganggu kesehatan mental mereka. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu (Denervaud et al., 2020; Suryaratri et al., 2019) yang menegaskan bahwa 
memaksakan calistung tanpa fondasi yang tepat kurang efektif. Justru, stimulasi multisensori-
lah yang memiliki peran fundamental dalam merangsang jalur saraf otak, sehingga anak 
memiliki konsentrasi dan regulasi emosi yang baik sebelum menerima beban akademik yang 
lebih berat. 

Melalui pendampingan ini, cara pandang orang tua mulai berubah ke arah yang lebih 
positif. Mereka menyadari bahwa kesiapan belajar anak masuk SD tidak melulu harus dicapai 
melalui metode belajar yang kaku dan penuh tekanan. Fondasi literasi dan numerasi 
sebenarnya sangat mudah dibangun melalui aktivitas sehari-hari di rumah. Kegiatan 
sederhana bersama keluarga ternyata dapat menjadi media stimulasi visual, auditori, taktil, 
dan kinestetik yang sangat baik. Pendekatan keseharian ini terbukti lebih ramah anak, 
menyenangkan, tidak membutuhkan alat peraga khusus yang mahal, dan yang paling penting, 
membebaskan anak maupun orang tua dari stres akademik. Dengan meningkatnya 
pemahaman guru dan orang tua melalui PkM ini, diharapkan anak-anak akan mendapatkan 
dukungan belajar yang tepat sasaran, di mana kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental 
mereka tetap menjadi prioritas utama 

Meskipun program pendampingan ini menunjukkan hasil yang signifikan, terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, kegiatan pengabdian hanya 
dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah peserta yang terbatas, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks sekolah dasar lainnya. Kedua, 
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evaluasi program masih berfokus pada peningkatan pemahaman peserta melalui pre-test dan 
post-test, belum sampai pada pengukuran langsung terhadap perubahan praktik orang tua 
dalam menerapkan stimulasi multisensori di rumah. Ketiga, durasi pendampingan yang relatif 
singkat belum memungkinkan tim pengabdi untuk memantau dampak program terhadap 
kesiapan belajar anak dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan serupa pada masa 
mendatang perlu dilakukan dengan cakupan peserta yang lebih luas, waktu pendampingan 
yang lebih berkelanjutan, serta instrumen evaluasi yang mampu mengukur perubahan 
perilaku orang tua dan perkembangan kesiapan belajar anak secara lebih komprehensif. 
 

D. Kesimpulan   
Program pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) di SD NU Kota Metro terbukti secara signifikan meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan orang tua dalam mengaplikasikan stimulasi multisensori 
berbasis rumah. Pendampingan yang dilakukan melalui edukasi, workshop praktik, dan 
penyusunan aktivitas belajar sederhana mampu membantu orang tua memahami bahwa 
kesiapan belajar anak tidak hanya ditentukan oleh kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung, tetapi juga oleh kesiapan kognitif, sosial-emosional, motorik, dan bahasa. 
Pencapaian penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran orang tua untuk 
mendampingi anak secara lebih menyenangkan, tidak menekan, dan sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak pada masa transisi dari prasekolah ke Sekolah Dasar. 

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa stimulasi multisensori dapat 
digunakan sebagai strategi praktis bagi orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang ramah anak di rumah. Bagi guru dan sekolah, hasil kegiatan ini dapat menjadi dasar 
untuk memperkuat program kolaborasi sekolah dan keluarga, khususnya dalam 
mendampingi siswa kelas awal yang masih berada pada masa adaptasi pembelajaran. Selain 
itu, program ini juga dapat direplikasi pada sekolah dasar lain dengan penyesuaian terhadap 
karakteristik peserta, kebutuhan anak, dan konteks lingkungan sekolah. Dengan demikian, 
sinergi antara sekolah dan orang tua melalui pendekatan multisensori direkomendasikan 
sebagai model pendampingan yang aplikatif untuk meminimalkan hambatan belajar anak 
pada masa transisi menuju Sekolah Dasar. 
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